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ABSTRAK

Terdapat hubungan yang erat antara filsafat ilmu dan penembangan metode ilmiah. Filsafat ilmu tidak
terlepas dari aturan keilmuan yang berkaitan dengan metode ilmiah yang digunakan, dan metode ilmiah
inilah menjadi kata kunci dalam ilmu. Agar sebuah ilmu pengetahuan memiliki objek dan metode ilmiah
haruslah memenuhi beberapa syarat yang yang meliputi dimensi/aspek sebagai berikut, yaitu: (1) Aspek
ontologis (2) aspek epistimologis (3) Aspek aksiologis. Pola pikir dalam pendekatan ilmiah terdiri dari
Pola pikir induktif dan pola pikir deduktif. Langkah-langkah dalam metode ilmiah di antaranya adalah:
Merumuskan masalah, mengadakan studi kepustakaan, merumuskan hipotesis, menguji hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis dan menafsirkan data, dan penarikan kesimpulan. Dalam dunia
filsufis tedapat beberapa aliran dan paradigma yang berhubungan dengan penelitian yaitu pandangan
positivisme, post positivisme, konstruktivisme dan pragmatisme ke empat pandangan atau aliran ini
membawa pengaruh dalam filsafat penelitian, dengan mengarah kepada metode penelitian kualitatif,
kuantitatif dan campuran filsafat iimu memegang peranan penting dalam pengembangan metode ilmiah
yang dapat dilihat dari implikasi serta kontribusi dalam pengembangan metode ilmiah yaitu pertama,
filsafat ilmu memberikan pedoman bagi seseorang untuk membedakan antara segala persoalan yang
ilmiah maupun tidak, sehingga di temukan jalan keluarnya terhada permasalahan tersebut. Kedua,
fungsi filsafat ilmu dalam pengembangan metode ilmiah dapat memberikan kajian yang logis dari setiap
ilmu yang di tekuni serta dapat memberikan orientasi dan nilai yang jelas bagi setiap disiplin ilmu.
Ketiga, melalui filsafat ilmu di dapati petunjuk dengan metode yang reflektif serta penelitian dan
penalaran agar seseorang dapat menyeimbangkan antara logika, pengalaman, rasio dan agama dalam
mencapai kehidupan yang sejahtera. Keempat, filsafat ilmu memberikan asas terhadap metode
keilmuawan, karena metode ilmiah yang di kembangkan harus dapat di pertanggungjawabkan secara
logis dan rasional, supaya dapat dipergunakan secara umum.

Kata Kunci : filsafat ilmu; pengembangan; metode ilmiah.
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ABSTRACT

There is a close relationship between the philosophy of science and the development of the scientific
method. Philosophy of science is inseparable from scientific rules relating to the scientific method used,
and the scientific method is the key word in science. In order for a science to have an object and scientific
method, it must meet several requirements which include the following dimensions/aspects. namely: (1)
the ontological aspect (2) the epistemological aspect (3) the axiological aspect. The mindset in the
scientific approach consists of an inductive mindset and a deductive mindset. The steps in the scientific
method include: Formulating problems, conducting literature studies, formulating hypotheses, testing
hypotheses, collecting data, analyzing and interpreting data, and drawing conclusions. In the
philosophical world, there are several schools and paradigms related to research, namely the views of
positivism, post-positivism, constructivism and pragmatism. These four views or schools have an
influence on research philosophy, leading to qualitative, quantitative and mixed research methods. The
philosophy of science plays an important role in the development of the scientific method which can be
seen from the implications and contributions in the development of the scientific method, namely first,
the philosophy of science provides guidelines for someone to distinguish between all scientific and non-
scientific problems, so that a solution is found for these problems. Second, the function of the philosophy
of science in the development of the scientific method can provide a logical study of every science in the
field and can provide a clear orientation and value for each discipline. Third, through the philosophy of
science, instructions are found with reflective methods as well as research and reasoning so that a
person can balance between logic, experience, ratio and religion in achieving a prosperous life. Fourth,
the philosophy of science provides the basis for the scientific method, because the scientific method
developed must be accountable logically and rationally, so that it can be used in general.

Keywords: philosophy of science; development; scientific method.

PENDAHULUAN

Kemajuan sains dan tekhnologi yang berkembang pada era sekarang ini tidak terlepas dari
pengaruh filsafat yang berawal pada zaman Yunani kuno. Pada zaman tersebut filsafat tidak jauh
berbeda dengan ilmu pengetahuan. Keseluruhan pola pikir pada saat itu di istilahkan dengan nama
filsafat, antara lImu pengetahuan dan pemikiran filsafat merupakan bagian yang terintegral satu dan
lainnya (Wibisono & Munir, 1999). Melalui sejarah tercatat bahwa filsafat telah sukses mengubah cara
berpikir bangsa Yunani, serta umat manusia secara umum di seantero dunia, dari pola pikir yang percaya
kepada khurafat dan tahayyul menjadi pola pikir berlandaskan logika, fakta, dan prinsip ilmiah. Filsafat
telah merubah paradigma dari mitosentris ke logosentris, perubahan dari pemikiran yang berazaskan
kepada hal-hal yang bersifat takhayul kepada pola pikir yang berdasarkan ilmu pengetahuan. Dengan
kemajuan ilmu pengetahuan pada saat ini manusia dituntut untuk mampu menggunakan teknologi
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komunikasi dan informasi, dalam penggunaan teknologi komunikasi dan informasi dibutuhkan suatu
cara yang bersifat ilmiah, sehingga menghasilkan produk atau hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.
Berpikir ilmiah bersandar kepada sain atau ilmu pengetahuan, dengan pola pikir yang mendalam
sehingga dihasilkan pemikiran vyang sistematis, dan memiliki kebenaran yang dapat
dipertanggungjawabkan, semuanya ini bersumber pada filsafat ilmu.

Peter Caws (dalam Setya Widyawati, 2013), memberikan pengertian filsafat ilmu sebagai bagian
dari filsafat yang memiliki aktivitas menelaah ilmu dalam konteks keseluruhan pengalaman manusia.
Filsafat ilmu juga merupakan bagian yang terintegral dari sejarah perkembangan ilmu pengetahuan,
penyebab utama dikarenakan asas terpenting dalam perkembangan sains adalah filsafat yang kita kenal
dengan ontologi, epistimologi, dan aksiologi. Filsafat ilmu tidak terlepas dari aturan keilmuan yang
berkaitan dengan metode ilmiah yang digunakan. Metode yang ilmiah akan menghasilkan pengetahuan
yang bersifat ilmiah yang dipahami sebagai ilmu. Metode ilmiah yaitu kata kunci yang digunakan dalam
ilmu. Segala aktivitas menggunakan pikiran adalah kegiatan merenungkan kajian pemikiran (obyek
material).

Ada pun hal-hal yang dapat menjadi bahan atau obyek pemikiran menurut (Paulus Wahana,
2016) kegiatan ilmiah adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan alam semesta beserta isinya
sejauh bisa diamati (observable) baik tidak langsung ataupun langsung (mengggunakan sistem dan
prasarana alat bantu), serta terukur (measurable). Berkaitan dengan metode ilmiah menurut (2013)
adalah upaya melaksanakan bluefrint bagi pola pengembangan pembelajaran, eksplorasi ini bertujuan
bagi perkembangan kedepannya yaitu berupa upaya yang signifikan bagi pengembangan metode
penelitian yang sesuai dengan konsep strategi ilmu pengetahuan. Pengetahuan dapat diperoleh melalui
pendekatan ilmiah melalui sebuah riset yang berpedoman pada satu teori, kemudian teori tersebut
tumbuh dan berkembang menjadi penelitian ilmiah, yaitu penelitian sistematis yang berdasarkan data
empiris, dan jika dilakukan riset yang sama dengan kondisi yang sama maka hasilnya sama dengan
sebelumnya. Dan terbuka diuji oleh siapa saja yang hendak mengujinya (Fautanu, 2012).

Syarat ilmu pengetahuan menurut Suryana (2000) adalah mempunyai objek, dimensi, dan
metode ilmiah sebagai berikut, yaitu: (1) aspek ontologis yang berkaitan dengan apa yang ingin di kaji,
atau yang menjadi pokok permasalahan; (2) aspek epistimologis, yang berkaitan dengan bagaimana ilmu
mempelajari objek studinya dengan menggunakan metode tertentu; (3) aspek aksiologis, berkaitan
dengan manfaat atau nilai kegunaan ilmu untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi
berbagai symptom yang cocok dengan objek studi yang dipelajari. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah merubah pola perilaku sosial dan pola kehidupan manusia akibat pengaruh
perkembangan dunia teknologi dan revolusi industri 4.0. Industri 4.0 tidak hanya membuka secara luas
interaksi sosial tetapi juga membawa perubahan secara signifikan dalam berbagai kehidupan manusia.
Dalam dunia akademisi, perubahan ini menuntut para ilmuwan untuk dapat mengembangkan potensi
serta pola pikir yang kritis untuk menghadapai perkembangan zaman yang mengglobal. Sehingga,
Filsafat IImu dipandang mampu untuk menjadi tameng dalam menghadapi perubahan tersebut. Melalui
Filsafat llmu, manusia akan menyusun suatu pola berpikir yang sistematis yang dapat menangkal
perkembangan zaman yang membawa pengaruh positif maupun negatif. Menurut Louis O.
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Kattsoft (1996), metode-metode ilmiah untuk memperoleh pengetahuan meliputi empirisme,
rasionalisme, fenomenalisme, ajaran Kant, intuisionisme, dan metode ilmiah. Berbeda halnya dengan
the Liang Gie (2004), beliau mengemukakan tentang beberapa metode ilmiah. Terdapat beberapa
metode lain yang bisa direferensikan sebagai contoh-contoh metode ilmiah, meliputi: analisis,
penjelasan, penggolongan, perbandingan, dan survei. Begitu pentingnya Filsafat llmu dalam
pengembangan metode ilmiah sehingga banyak dihasilkan penelitian yang relevan yang berhubungan
dengan objek yang dikaji. Diantaranya adalah sebagai berikut. Pertama, penelitian yang dilakukan
Abdullah Affandi (2019) dengan judul “Fungsi Filsafat llImu dalam Pengembangan Metode Iimiah”. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa Filsafat llImu maupun metode Ilmiah saling mengisi dan
memperluas keilmuan, menimbulkan pemahaman berdisiplin dalam berkarya ilmiah, sekaligus
meningkatkan motivasi sebagai peneliti untuk melaksanakan penelitiannya dengan metode ilmiah yang
baik. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Alif Achadah & M. Fadil (2020) dengan Judul “Filsafat
IImu: Pertautan Aktivitas IImiah, Metode llmiah dan Pengetahuan Sistematis.” Hasil penelitian tersebut
adalah bahwa Filsafat Ilmu adalah suatu sarana dan proses untuk mencari kebenaran sehingga manusia
dapat mengalami kemajuan peradaban dalam hidupnya. Proses keilmuan manusia adalah proses
mendapatkan pengetahuan. Demikian pula, kegiatan ilmiah terintegrasi dalam perbuatan dan perilaku
secara sistematis yang kenudian di kenal sebagai metode ilmiah yang meliputi pengamatan, perumusan
masalah, pencarian fakta, dan analisis terhadap data. IImu merupakan suatu sarana dan proses untuk
mencari kebenaran sehingga manusia dapat mengalami kemajuan peradaban dalam hidupnya. Adanya
proses keilmuan manusia merupakan suatu proses untuk mencari dan mendapatkan pengetahuan.
Penelitian yang serupa dilakukan oleh Sulhatul Habibah (2017) dengan judul penelitian “Implikasi Filsafat
lImu terhadap Perkembangan Ilmu pengetahuan dan Teknologi”, dengan hasil penelitian bahwa
teknologi yang berkembang harus didasari oleh pada Filsafat llmu sebagai arah dalam
pengembangannya, agar para ilmuwan menyadari keterbatasan dirinya dan tidak terperangkap dalam
sikap arogansi intelektual. Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan yang dikemukakan di atas,
jelaslah bahwa Filsafat IImu memiliki kontribusi dalam berbagai aspek, baik itu aspek ilmiah, maupun
aspek sains dan teknologi, sehingga filsafat ilmu dijadikan fundamental atau dasar dalam berpikir ilmiah
untuk mencarai suatu kebenaran.

IlImu atau sains merupakan suatu aktivitas kognitif yang harus mengikuti bermacam prosedur
dan aturan yang logis dan rasional, sehingga tak berlebihan jika berbicara ilmu kita juga berbicara
dengan logika. Tanpa disadari, keilmuwan manusia semakin hari semakin berkembang. Hal tersebut juga
dipengaruhi oleh perkembangan zaman sehingga peranan metode ilmiah dan aktivitas ilmiah, serta
berpikir ilmiah sangatlah diperlukan. Filsafat Ilmu sangat berperan dan berfungsi dalam pengembangan
metode ilmiah, di mana dalam filsafat ilmu seseorang dituntut harus mampu menghasilkan karya dan
menciptakan hal-hal yang bermanfaat yang berpedoman pada pengembangan cara berpikir filsafat
keseluruhan hasil pola pikir manusia tersebut harus mengikuti kaidah-kaidah cara berpikir ilmiah. Antara
Filsafat llmu dan metode ilmiah tidak dapat dipisahkan karena saling membutuhkandi karenakan hal
tersebut jelaslah bahwa filsafat telah membawa perubahan terhadap peradaban manusia. Namun,
kenyataan di lapangan kita dapat melihat banyaknya permasalahan yang berhubungan dengan
pemanfaatan Filsafat llmu dalam pengembangan metode ilmiah, di mana didapati cara berpikir para
manusia pada saat ini tidak sepenuhnya berpola pikir filsafat yang teratur, sistematis, dan prosedural.

170



Hal ini dapat dilihat dalam lembaga pendidikan di mana para peneliti belum sepenuhnya mencari jalan
keberan dengan metode filsafat, banyak terjadi bias dalam penelitian, permasalahan lain di temukan di
lapangan kurang berperannya Filsafat Ilmu dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan karena kurangnya
pengetahuan manusia tentang pentingnya Filsafat Ilmu, berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam tentang Filsafat lImu dan pengembangan metode ilmiah melalui sebuah penelitian
library research dengan mengangkat tema Filsafat Imu dan pengembangan metode imiah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain library research. Dengan
demikian, maka penelitian ini dilakuakan dengan menelaah sumber bacaan yang ada hubungannya
dengan kajian yang dibahas, serta dengan menggunakan studi dokumen hasilhasil penelitian
sebelumnya yang ada hubungannya dengan Filsafat llmu. Pengumpulan data dilakukan dengan
menelusuri buku-buku bacaan, jurnal ilmiah yang bereputasi, serta sumber sumber dari di Google
Scholar, digital library, serta perpustakaan daring (termasuk di dalamnya perpustakaan Kota
Tanjungpinang).

KAJIAN TEORI

1. Apa yang menjadi aspek hubungan antara filsafat dan metode ilmiah?
2. Apa yang di sebut Pandangan konstruktivisme?

3. Bagaimana ciri dari pandangan pragmatisme?

4. Apa perbedaan antara kualitatif dan kuantitatif?

5. Ciri khusus penelitian kualitatif?

PEMBAHASAN
a. Ciri-ciri Berfikir Filsafat

Diperlukan latihan dan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dalam berpikir filsafat
sehingga dalam setiap pemikiran maupun permasalahan atau subtansi akan mendapatkan pencermatan
yang mendalam untuk mencapai kebenaran jawaban, dengan cara yang benar sebagai bentuk kecintaan
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terhadap kebenaran (Radendra Imro’atul Istikhomah, et.al.). Menurut Ai Maksum (2008), para filsuf
memiliki ciri-ciri sebagai berikut. Pertama, berpikir radikal. Berpikir radikal tidak terfokus pada
fenomena tertentu, tidak berhenti pada suatu wujud realitas tertentu, istilah berpikir radix diartikan
berpikir secara mendalam untuk menemukan akar permasalahan, hal ini sangat penting bagi filsuf,
karena melalui keradikalan berpikirnya akan mengobarkan keinginan menemukan akar kenyataan
tersebut. Kedua, mencari asas. Para filsuf akan mencari serta menemukan asas paling mendasar dari
sebuah realitas. Filsuf Yunani terkenal dengan istilah filsuf alam. Mereka akan mengamati alam semesta
dengan keanekaragaman, timbul pertanyaan bagi mereka “tidaklah di balik keanekaragaman itu hanya
ada satu asas?”, dari situlah mulai di cari asal usul alam semesta. Ketiga, memburu kebenaran,
kebenaran yang di cari atau di buru merupakan kebenaran yang sesungguhnya terhadap seluruh realitas
maupun hal-hal yang dapat di permasalahkan. Disimpulkan bahwa berfilsafat mengandung makna
memburu kebenaran terhadap sesuatu. Keempat, mencari kejelasan, mencari kejelasan haruslah
berusaha dengan sungguh-sungguh menghilangkan sesuatu yang samar, kabur, gelap, dan mengandung
tanda tanya, tanpa adanya sesuatu yang pasti filsafat menjadi hal yang abstrak atau mistik. Kelima,
berpikir rasional. Berpikir rasional adalah berpikir secara sistematis, kritis, dan logis.

b. Hubungan Penalaran dan Logika dengan Filsafat limu

Pada dasarnya, hakikat manusia adalah berfikir. Proses berfikir tersebut adalah untuk
menghasilkan sebuah pengetahuan. Pengetahuan berfungsi untuk menjawab permasalahan yang ada
dalam kehidupan manusia. Dengan adanya hal tersebut dibutuhkan ilmu untuk menjawab kegelisahan
yang terjadi pada kehidupan manusia. Dalam sebuah referensi, diungkapkan bahwa pengetahuan
merupakan kelompok ilmu yang mempunyai spesifikasi tertentu yang sudah ditentukan sehingga
menjadi pembeda dengan ilmu yang lain (Jujun, 2009). Filsafat lImu adalah pola pikir yang radikal,
reflektif dan asasi atas segala permasalahan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, asas, dan
kaitannya dengan keseluruhan aspek kehidupan umat manusia. Sebagai sebuah disiplin ilmu, filsafat
ilmu merupakan cabang dari ilmu filsafat yang mengkaji objek tersendiri yaitu ilmu pengetahuan, yang
mana berkaitan erat dengan penalaran, dengan adanya kompetensi untuk menalar. Manusia dapat
mengembangkan sains yang menjasi rahasia kekuasaannya. Hewan hanya terbatas memiliki
pengetahuan untuk keberlangsungan hidupnya saja (survival), hanya manusialah mahluk yang mampu
mengembangkan pengetahuan dengan sebenarnya (Jujun, 1993).

Penalaran adalah proses berpikir untuk membuat sebuah kesimpulan berupa pengetahuan yang
dihubungkan dengan aktivitas berpikir yang memiliki ciri khusus untuk menemukan kebenaran sejati
bukan dengan emosi ataupun perasaan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat tentang sifat khusus dari
penalaran di antaranya adalah: (1) Adanya pemikiran yang secara luas disebut logika. (2) Analitik adalah
proses berpikirnya (Muhtar, 2019). Manusia memiliki kompetensi untuk menalar, yaitu dapat untuk
berpikir kritis dan analitik dan berakhir pada sebuah kesimpulan (MS. Bakri, 2001). Selanjutnya, hal itu
didukung oleh alat komunikasi yang berupa bahasa sebaga sarana komunikasi verbal (Suparian, 2005).
Sehingga, aspek yang bersifat tidak nyata dapat dikembangkan, pada akhirnya sampai pada fase yang
dapat dicapai dengan mudah. Sehubungan dengan hal tersebut sehingga ada istilah khusus yang
diberikan Aristoteles (dalam Imran Mustofa, 2016) kepada manusia yaitu animal rationale atau makhluk
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yang berpikir, memilki akal sehingga mampu untuk membeda yang baik dan buruk serta menekan naluri
kebinatangan sehingga dapat bersikap manusiawi.

c¢. Pandangan Dunia Filsufis dalam Penelitian
1) Pandangan Positivisme

Pelopor dan tokoh utama dari mazhab positivisme yaitu August Comte hidup pada tahun 1798-
1857, aliran atau mazhab positivisme memiliki persepsi tentang cara memahami dunia berlandaskan
sains. Aliran ini beranggapan yang bisa diselidiki adalah data-data yang bersifat positif atau nyata. Nilai-
nilai politik dan sosial dapat digeneralisasikan dengan berdasarkan fakta terhadap kehidupan
masyarakat itu sendiri. Perubahann sejarah dengan cara berpikir induktif juga di kemukanan oleh aliran
ini. Filsafat Comte dikenal dengan anti-metafisis, yang menerima fakta yang di peroleh secara positif-
ilmiah, dan menghindari persoalan yang mengatasi bidang ilmu-ilmu positif. Savior pour prvoir
(mengetahui supaya siap untuk bertindak) adalah semboyan yang di pelopori oleh comte yang memiliki
makna bahwa manusia harus menyelidiki symptom dan korelasi antara symptom agar ia dapat
memprediksi sesuatu peristiwa yang kemungkinan terjadi. Istilah positivisme di perkenalkan oleh
August Comte dalam sebuah karyanya “Cours de Philosophic Positive”. Dari Comte inilah orang banyak
mengenal tentang positivisme secara luas. Menurut positivisme secara methodologis peneliti
mempergunakan metode eksprimen empiris untuk menjamin supaya temuan atau hasil yang didapat
objektif dalam melukiskan situasi yang sesungguhnya penganut paham ini menggunakan pengukuran
yang akurat dan penelitian objektif, juga menguji hipotesis yang berasal dari pengukuran.

Menurut Kerlinger dalam Mohammad Muslih pandangan positivisme menetapkan objek ilmu
pengetahuan atau pernyataan ilmu pengetahuan (scientific proporsition) harus memenuhi persyaratan
di antaranya adalah dapat diamati, dapat diulangi/terulang, dapat diukur/terukur (measurable), dapat
diuji/teruji, serta dapat diamalkan/teramalkan. Berdasarkan persyaratan pada poin 1, 2, dan 3
berhubungan dengan persyaratan yang diberlakukan ilmu pengetahuan. Nomor 4 dan 5 diberlakukan
atas proposesi ilmiah. Dikarenakan persyaratan tersebut tersebut maka paradigma positivisme sangat
bersifat behavioral, kuantitatif, dan operasional. Dapat disimpulkan dari teori di atas bahwa aliran
positivisme membawa kita kepada jenis penelitian kuantitatif karena alat penelitian mengarah kepada
observasi dan exprimentasi dengan berpedoman kepada data-data bersifat nyata maupun empiris.
Menurut Adian (dalam Neni Sri Imaniyati, 2003) positivisme merupakan perkembangan dari aliran
emprisme yang memiliki keyakinan bahwa realitas merupakan segala sesuatu yang hadir melalui data
sensoris atau dikenal dengan data empirisme, data awal harus berasal dari data empirik.

2) Pandangan Konstruktivisme

Pandangan ini menolak paham vyang di kemukakan oleh positivism dan post
positivism.Beberapa indikator yang di jadikan landasan pada paradigma positivisme yaitu (1) adanya
aktivitas mengumpulkan data dan tekhnik analisa data pada metode kuantitatif; (2) mencari hubungan
di antara indikator kualitas untuk mencari data-data lapangan; (3) bersifat grounded theory; (4)
aktivitas ilmu harus bersifat alami dalam pengamatan dan menghindar dari aktivitas riset yang telah di
susun dan berorientasi laboratorium; (5) corak ataupun pola yang diteliti dan berisi kategori-kategori
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jawaban menjadi unit analisis dari variabel- variabel penelitian yang kaku dan steril; (6) penelitian lebih
bersifat partisipatif dan mengontrol sumber informasi dan lain-lainnya (M. Muslih, 2016). Pengumpulan
data di lakukan dengan metode dialektika dan heurmenetik yang di fokuskan pada konstruksi dan
rekonstruksi dan elaborasi suatu proses. Jadi dapat di simpulkan pandangan konstruktivisme mengarah
kepada jenis penelitian kualitatif.

3) Pandangan Pragmatisme

Berdasarkan pendapat Mangun Harjana dalam (Fauziah Nurdin, 2014) menjelaskan bahwa
istilah pragmatisme berasal dari bahasa Yunani yaitu “pragmatikos.” Pragma “berarti” tindakan
sedangkan “tikos” berarti “paham”. Jadi pragmatisme adalah paham tentang pragmatis. pragmatis
adalah berpengalaman dan cakap dalam masalah hukum, perkara negara dan dagang”. Istilah
Pragmatic juga di terjemahkan dari bahasa inggris yang berarti korelasi dengan hal-hal yang praktis,
bukan teoritis dan ide, hasilnya bisa di gunakan langsung berkaitan dengan tindakan, bukan spekulasi
atau abstraksi (A. Mangun, 1996). Definisi lain tentang pragmatisme juga di kemukakan oleh (Harun
Hadiwijono, 1989) “Pragmatisme merupakan ajaran yang memfokuskan bahwa yang benar adalah
segala sesuatu yang di buktikan kebenarannya dengan perantaraan pengaruh yang bernilai secara
praktis”.

Ciri khas pragmatisme adalah Logika Pengamatan. Mazhab beranggapan bahwa segala sesuatu
dapat di terima asalkan memberi pengaruh yang praktis atau bernilai guna terhadap pengalaman pribadi
yang di perolehnya, bahkan kebenaran mistik di anggap berlaku, asalkan kebenaran mistis membawa
pengaruh praktis yang bernilai guna acuan aliran ini adalah berguna bagi kehidupan praktis. Dalam
masalah penelitian Para penganut pragmatis lebih mengutamakan pemecahan masalah dengan
memanfaatkan keseluruhan pendekatan untuk memahami masalah tersebut.

Pengertian Metode lImiah dan Metode Penelitian IImiah Metode yang dapat di implementasikan
dalam mendapatkan pengetahuan atau ilmu adalah Metode ilmiah. Menurut (Lailatul Maskhuroh, 2013)
metode ilmiah mengikuti prosedurprosedur tertentu yang sudah pasti yang di gunakan dalam usaha
memberi jawaban atas pertanyaan yang di hadapi oleh seseorang ilmuwan. Pengamatan merupakan
unsur utama dalam merumuskan masalah. Metode ilmiah menurut (Ilvone Ruth, 2021) adalah cara
sistematis yang di gunakan oleh para ilmuwan untuk memecahkan masalah yang di hadapi dengan
menggunakan langkah-langkah yang teratur dan terkontrol. Tidak semua pengetahuan dapat disebut
ilmu sebab ilmu merupakan pengetahuan yang cara memperolehnya harus memenuhi persyaratan
tertentu (Menurut M. Adib, 2011) persyaratan yang harus dipenuhi agar suatu pengetahuan dapat
disebut ilmu terdapat dalam apa yang dinamakan dengan metode ilmiah, sebagai landasan dalam
berpikir sering di gunakan Metode ilmiah. Selain memperoleh pengetahuan atau ilmu metode ilmiah
merujuk kepada segala kegiatan yang bersifat ilmiah perbuatan dan perilaku yang secara sistematis yang
bertujuan menemukan kebenaran juga dapat di katakan sebagai metode ilmiah.

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani,yaitu dari kata “meta” dan “hodos” Meta artinya
“menuju, melalui, mengikuti, sesudah. sedangkan “hodos” artinya jalan, cara, arah. Pendapat (Surajiyo,
2007) mengatakan metode adalah cara atau prosedur untuk mengetahui sesuatu yang di tempuh
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dengan langkah sistematis. Pendapat lain menjelaskan bahwa metode ilmiah adalah cara pelaksanaan
kegiatan penelitian yang di susun secara sistematik, logis dan objektif mengikuti tahap sebagai berikut:
(1) Menempatkan permasalahan dan tujuan, (2) Menyusun hipotesis (bila di perlukan), (3) penyusunan
rancangan penelitian, (4) Melaksanakan mengumpulkan data, (5) Pengolahan dan analisis data, (6)
Merumuskan kesimpulan dan teori, (7) Melaporkan dan mempubilasikan hasilnya (Bahtiar Amsal, 2019).
Para ahli memberi depenisi tentang metode ilmiah sebagai berikut: Metode ilmiah menurut George
Kneller merupakan susunan rasional dari penyelidikan ilmiah yang meliputi susunan dan pengujian
pangkal pangkal duga. Pendapat lain di kemukakan oleh “Arturo Rosenblueth metode ilmiah adalah
tekhnik atau cara dan ukuran yang di pergunakan oleh para ilmuwan untuuk mengatur dan
mengembangkan cabang pengetahuan khusus mereka. Horald Titus memberikan pengertian bahwa
metode ilmiah merupakan proses langkah-langkah yang dengan itu ilmu-ilmu memperoleh
pengetahuan. (The Liang Gie, 2004), dari pendapat tentang metode ilmiah dapat di simpulkan bahwa
metode ilmiah adalah cara, prosedur, pola, pendekatan ,alat bantu dan langkah-langkah yang dilakukan
secara sistematis, logis dan objektif dalam mencapai kebenaran yang bersifat ilmiah. Dalam pelaksanaan
metode ilmiah, proses berpikir dilaksanakan secara terkontrol. Terkontrol adalah dalam berpikir secara
ilmiah itu dilaksanakan secara sadar dan terjaga, tidak dalam keadaan tidur atau bermimpi.metode
ilmiah erat kaitannya dengan metode penelitian ilmiah. Berdasarkan rumus Metode lImiah inilah kita
menciptakan aturan tersebut. Metode Ilimiah itu secara runtut mengkaji permasalan yang disebut
Metode Riset. Model penelitian di hasilkan dari metode riset

Langkah- langkah dalam Metode limiah Dalam melaksanakan penelitian yang menggunakan
metode ilmiah wajib memperhatikan langkah tertentu, tidak ada kesepakatan mengenai langkah dalam
metode ilmiah yang di gunakan oleh para ahli dalam melakukan penelitian ilmiah mulai dari langkah
yang paling simpel (sederhana) hingga kepada yang sulit dan rumit. Berikut ini akan di bahas beberapa
langkah dalam metode ilmiah yang di gunakan para ahli dalam melakukan penelitian. Dalam Buku
filsafat ilmu oleh (Mohammad adib, 2011) beliau merinci lima langkah metode ilmiah dalam melakukan
penelitian ilmiah diantaranya adalah merumuskan masalah, menyusun kerangka berpikir, menyusun
hipotesis, menguji hipotesis dan melakukan penarikan kesimpulan.” penjelasan lebih lanjut tentang
aspek tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

(1) Merumuskan masalah, berisi pertanyaan tentang obyek tertentu yang di tinjau dari aspek
tertentu, sehingga memiliki batas secara tegas dan jelas serta dapat diidentifikasikan unsur yang terkait
di dalamnya. Perumusan masalah ini berisi persolalan yang memancing orang untuk melaksanakan riset
, menyusun kerangka berpikir, mengajukan hipotesis merupakan alasan utama atau dasar pemikiran
yang memberi penjelasan keterkaitan yang kemungkinan terdapat antara berbagai faktor yang
berhubungan dan menciptakan konstelasi persoalan, berdasarkan premis-premis ilmiah yang teruiji
kebenarannya dengan memperhatikan faktor empiris yang sejalan dengan permasalahannya
berdasarkan aspek tersebut kerangka berpikir ini disusun secara rasional, (2) Perumusan Hipotesis,
hipotesis merupakan dugaan berupa jawaban sementara terhadap persoalan yang diajukan dalam
penelitian dan merupakan kesimpulan dari kerangka berpikir yang dikembangkannya, (3) Pengujian
hipotesis, rumusan hipotesis sebagai dugaaan jawaban sementara tersebut perlu kita konfrontasikan
dengan dunia empiris, melalui observasi dalam pengalaman sehari-hari atau melalui ekprimen. (4)
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Penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan untuk melihat diterima atau di tolaknya sebuah hipotesis
dapat dilihat dari prosese pengajuan hipotesis, hipotesis di nyatakan di terima jika di peroleh bukti yang
otentik dan mendukung dari permasalahan yang di teliti. Sebaliknya hipotesis akan di tolak jika proses
pengujian hipotesis tidak di peroleh bukti yang cukup serta otentik yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian. Hipotesis yang diterima kemudian dianggap menjadi bagian dari pengetahuan
ilmiah, di karenakan telah memenuhi syarat-syarat keilmuan, dan teruji kebenarannya. Menurut
(Biyanto, 2015) berfikir ilmiah yang menghasilkan metode ilmiah menempuh langkah-langkah berikut
“perumusan masalah, menyusun kerangka berpikir, perumusan hipotesis, menguji hipotesis, penarikan
kesimpulan.” Perumusan masalah yaitu (1) Mengajukan persoalan untuk di cari jawabannya melalui
kegiatan penelitian ilmiah, (2) Menyusun kerangka berpikir dalam pengajuan hipotesis, tahapan ini
alasan yang menerangkan kaitan antara faktor saling berhubungan sehingga membentuk masalah. (3)
Perumusan hipotesis, yaitu jawaban sementara yang sudah di ajukan pada pertanyaan sebelumnya, (4)
Pengujian Hipotesis, yaitu pengajuan proses pengumpulan bukti yang berhubungan dengan hipotesis
yang di ajukan, (5) Penarikan kesimpulan, untuk melihat apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak.

f. Jenis Metode Penelitian lImiah
1) Penelitian Kualitatif

Dalam sebuah penelitian di butuhkan metode yang jelas, menurut (Pupu Saeful Rahmat, 2009)
ada dua metode penelitian kualitatif dan metode penelitian kuantitatif. Menurut strauss dan corbin
dalam john creswell menjelaskan bahwa penelitian kualitatip adalah “jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan penemuan yang tidak dapat di capai atau di peroleh dengan menggunakan prosedur statistik
atau cara lain dari kuantifikasi (John Creswell, 1998). Prosedur Penelitian kualitatif menghasilkan data
deskriptif berupa kata tertulis maupun lisan dari segala yang di amati baik orang maupun prilaku orang
tersebut maupun lingkungan. (Kemmis et al dalam John Creswell John Creswell, 1998) membahas lima
strategi penelitian yang tergolong penelitian kualitatif diantaranya: Naratif, Fenomenologi, Etnografi,
studi kasus dan Grounded Theory. Dalam (john creswell kemmis & Wilkinson, 1998) menambahkan jenis
penelitian kualitatif berbentuk tindakan parsitipatoris, atau analisis wacana oleh cheek. Menurut
(Mudjia Raharjo, 2010) ada delapan jenis penelitian kualitatif, yaitu etnografi, studi kasus, studi
dokumen/teks, observasi alam, wawancara terpusat, fenomenologi, teori yang beralasan, dan studi
sejarah Dapat di simpulkan jenis penelitian kualitatif secara umum berdasarkan pendapat di atas adalah
naratif, fenomenologi, etnografi, studi kasus, grounded theory, tindakan parsipatoris, analisis wacana,
studi dokumen/teks/heurmenetic, observasi alam, wawancara terpusat, teori yang beralasan, dan Studi
Sejarah.

2) Penelitian Kuantitatif

Metode yang di anggap sederhana dan tradisional dalam sebuah penelitian adalah metode
kuantitatif karena dalam penelitian, metode ini juga di kenal sebagai metode positivisme karena berada
di bawah paradigma positivisme. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjawab suatu permasalahan,
sehingga suatu permasalahan harus di jawab dengan benar, untuk menjawab masalah maka peneliti
mencari jawaban sementara (hipotesis). Penelitian kualitatif identik dengan analisa data, data dapat di
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analisa dengan statistik maupun melalui aplikasi spss,Sem, Amos, dll. Berikut ini beberapa jenis
penelitian yang tergolong kedalam penelitian kuantitatif di antarannya adalah menurut (Margono dalam
Deni Darmawan, 2014) membagi penelitian kuantitatif sebagai berikut: penelitian deskriptif, penelitian
hubungan, penelitian korelasi, penelitian kuasi-exprimental dan (5) Penelitian exprimental. Dan
pendapat lain mengemukakan penelitian menurut pendekatan kuantitatif sebagai berikut: Eksprimen
murni Eksprimen kuasi, Laboratorium, studi kasus, survey, deskriptif analitik, action Research field, class
action research, research development, evaluatif (Deni darmawan, 2014). Dapat di simpulkan jenis
penelitian kuantitatif secara umum adalah: penelitian deskriftif, penelitian hubungan, penelitian
korelasi, penelitian exprimen, laboratorium, studi kasus, surrvey, action research field, class action
research, research development, evaluatif, deskriptik analitik.

g. Implikasi Filsafat Ilmu Dalam pengembangan Metode IImiah

Mempelajari filsafat ilmu di hubungkan dengan metode ilmiah tentunya membawa implikasi
bagi kehidupan manusia secara umum dan para akademisi khususnya, yaitu pertama, filsafat ilmu
memberikan pedoman bagi seseorang untuk membedakan antara segala persoalan yang ilmiah maupun
tidak, sehingga di temukan jalan keluarnya terhada permasalahan tersebut. Kedua, fungsi filsafat ilmu
dalam pengembangan metode ilmiah dapat memberikan kajian yang logis dari setiap ilmu yang di tekuni
serta dapat memberikan orientasi dan nilai yang jelas bagi setiap disiplin ilmu. Ketiga, melalui filsafat
ilmu di dapati petunjuk dengan metode yang reflektif serta penelitian dan penalaran agar seseorang
dapat menyeimbangkan antara logika, pengalaman, rasio dan agama dalam mencapai kehidupan yang
sejahtera. Keempat, filsafat ilmu memberikan asas terhadap metode keilmuawan, karena metode ilmiah
yang di kembangkan harus dapat di pertanggungjawabkan secara logis dan rasional, supaya dapat di
pergunakan secara umum

KESIMPULAN

Simpulan Berdasarkan rumusan kajian, maka kesimpulan dari penulisan ini adalah sebagai
berikut: Ciri-ciri berpikir filsafat di antaranya adalah berpikir radikal, mencari asas, memburu kebenaran,
mencari kejelasan, dan berpikir rasional. Berpikir fisafat berhubungan dengan penalaran, logika. Filsafat
ilmu adalah proses berpikir yang menghasilkan pengetahuan supaya pengetahuan yang di hasilkan
melalui penalaran memiliki hakekat kebenaran, maka di perlukan cara tertentu dalam proses berpikir
tersebut, cara penarikan kesimpulan inilah yang di namakan dengan logika, logika adalah jalan untuk
mencapai pengetahuan yang benar, dan ilmu yang benar membutuhkan logika. Pandangan dunia filsufis
dalam hal penelitian, dengan membahas aliran atau beberapa paradigma yaitu pandangan positivisme,
post positivisme, konstruktivisme dan pragmatisme ke empat pandangan atau aliran ini membawa
pengaruh dalam filsafat penelitian, dengan mengarah kepada metode penelitian kualitatif, kuantitatif
dan campuran. Metode ilmiah yaitu cara, prosedur, pola, pendekatan, alat bantu dan langkah-langkah
yang dilakukan secara sistematis, logis dan objektif dalam mencapai kebenaran yang bersifat ilmiah.
Metode penelitian ilmiah adalah suatu cara yang di tempuh untuk menemukan solusi atas segala
permasalahan dengan cara pengumpulan dan menganalisis data yang dilakukan secara terencana,
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sistematis, logis, terencana, terstruktut dengan mencatat, merumuskan serta membuat laporan dengan
bersandar pada ciri-ciri keilmuan yakni rasional, sistematis dan empiris,sehingga tercapai tujuan yang
diinginkan.

Pola pikir dalam pendekatan ilmiah terdiri dari Pola pikir induktif dan pola pikir deduktif. Pola
piker induktif adalah cara berfikir untuk menarik kesimpulan dari pengamatan terhadap hal yang
bersifat khusus kedalam gejala-gejala yang bersifat umum. Sedangkan pola pikir deduktif adalah suatu
cara berpikir dari pernyataan yang bersifat umum di tarik kesimpulan yang bersifat khusus. Langkah-
langkah dalam metode ilmiah di antaranya adalah: merumuskan masalah, mengadakan studi
kepustakaan, merumuskan hipotesis, menguji hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis dan
menafsirkan data, dan penarikan kesimpulan. Terdapat dua jenis pendekatam metode penelitian ilmiah
yaitu metode kualitatif, dan metode kuantitatif. Implikasi Filsafat [Imu dalam pengembangan Metode
lImiah vyaitu, filsafat ilmu memberikan pedoman bagi seseorang untuk membedakan antara segala
persoalan yang ilmiah maupun tidak, sehingga di temukan jalan keluarnya terhada permasalahan
tersebut dan ilmu juga berfungsi dalam pengembangan metode ilmiah dapat memberikan kajian yang
logis dari setiap ilmu yang di tekuni serta dapat memberikan orientasi dan nilai yang jelas bagi setiap
disiplin ilmu. di sisi lain melalui filsafat ilmu di dapati petunjuk dengan metode yang reflektif serta
penelitian dan penalaran agar seseorang dapat menyeimbangkan antara logika, pengalaman, rasio dan
agama dalam mencapai kehidupan yang sejahtera. Melalui filsafat ilmu memberikan asas terhadap
metode keilmuawan, karena metode ilmiah yang di kembangkan harus dapat di pertanggungjawabkan
secara logis dan rasional, supaya dapat di pergunakan secara umum.
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